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Pesantren Darul Mursyid: Quo Vadis ?
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Staf Pengajar

A4 enjadi Pesantren Sains
i Terbaik di Indonesia,
dalam Hal Prestasi

dan Manajemen Paca Akhir Tahun
2018", Ini adalah visi Pesantren Darul
Mursyid. Sedangkan misinya adaiah,
“Menghasilkan calon Inteiektual Mus-
lim yang Mandizi." Selanjutnya, di
dalam visi tersebut PDM juga ingin
menjadi terbaik dalam dua hal;
“prestasi dan manajemen, Prestasi
mereka maknai dapat berbicara dan
menjadi juara di berbagai bidang
ilmu-ilmualam, ckonomi dan bahasa
“Inggris. Dimensi tempatnya jelas, In-
donesia. Dari sisi waktu juga cukup
jelas, akhir tahun 2018. Artinya, dari
sisi visi, PDM telah berhasil meru-
muskan visinya tidak saja jelas d
tegas tetapi juga sangat kuat, Tids
ada multi tafsir dalan visi (ersebut.
Apakah Darul Mursyid mampu
mewujudkan visinya. Secara bersa-
ma-sama, insya Allah kita akan
menyaksikan perwujudan visi itu.
Saya termasuk orang yang percayi
kahwa PDM akan berhasil mewu-
judkan visi besarmya.
Setidak-tidaknya ada beberapa
argumentasi yang dapat diajukan.
Pertama, Darul Mursyid sejuk awal
telah berkomitmen untuk menjadi-

+ kandirinyascebagai pesantren sains.

Pilihan ini dibuktikan dengan ke-
sungguhan pimpinan dan guru un-
tuk memberi ciri danbentuk pesan-
trensains tersebut. Mereka fokus pa-
da pengkajian ilmu-ihnualam (Visi-
ka, Kimia, Biologi), Matematika, cko-
nomi dan bahasa Inggris. Mereka
jugasiap untuk tampil beda dari ke-
banyakan pesantren pada umum-
nya. Konsekucnsinya, mereka juga
siap untuk dikritik samaadakritik itu
konstruktif atau tidak sama sekali.
Perlu dipertegas bahwa jenjang
studi di PDM adalah ‘Tsanawiyah
dan Aliyah bukan SMI* atau SMU.
Artinya seperti vang terdapat di
dalam kurikulum nasional untuk
M5 dan MA, mercka juga belajar
fikih, tauhid, Alquran-hadis, hanya
saja kajian mereka terhadap ilmu
ifmu Islam ini tidaklah mendalam
séperti kebanyakan pesantren pada
umumnya. Tidak juga merujuk
kitab-Kitab kuning yang berbahasa
Arab. Standarnya sama dengan apa
yang berlaku di jenjang Tsanawiyah
dan Aliyah lainnya. '
»  Kedua, mereka juga fokus uniuk
meraih prestasi terbaik di berbagai
ajang olimpiade sains. Mulai dari
tingkat Kabupaten atau kota, selan-
jutnya di level propinsi dan kemu-
diandilevel nasional. tentu tidak pa-
da tempatnya di sini untak mema
parkan berbagai macam prestasi
yang telah diraih PDM dalam ber-
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bagai bidang perlombaan. Tidak
berlebihan jika menjadijuara sudah
menjadi tradisi di PDM. Data ter-
akhir menunjukkan bahwa pada
tahun 2014, PDM berhasil men-
capai prestasi tertinggi dari tahun-
tahunsebelumnya, juara Il di OSN
dil.ombok.

Ketiga, dari sisi manajemen,
sepanjang yang saya cermati dan
terjun langsung ke lapangan, PDM
berhasil menerapkan dan memprak-
tikkan manajemen modern. Saya
menduga hal ini disebabkan karena
Ketua Yayasan sekaligus Direkturnya
memang menggeluti ilmu manaje-
men di Amerika dan saat ini sedang
menyelesaikan studi $3 di Malaysia
dalam bidang manajemen bisnis.
Beberapa indikasinya adalah, setiap
orang ditempatkan sesusai dengan
keahlian dan kompetensinya. Terda-
pat pembagian tugas yang terang dan
jelas. Untuk hal-hal yang spesifik
dircktur malah memberi tugas ter-
hadap orang-orang tertentu. Darul
Mursyid memiliki sistem yang telah
berjalan secara mekanistik. Sampai di
sini, hemat saya, Pak Jakfar Syiha-
buddin Ritonga benar-benar berhasil
memerankan dirinya sebagai man-
ager sckaligus pemimpin di PDM.

Tentu tiga arugmentasi di atas
bukan “tiga-tiganya” dasar pikir
yang membuat saya percaya visi
PDM akan segera terwujud. Tentu
adu banyak faktor potensial lainnya
vang akan membuat PDM akan
terus berkembang, Empat tahun
dari sekarang menuju 2018, tentu ti-
dak lama. Yang diperlukan PDM saat
ini adalah tokus pada visi dan ber-
sungguh padamisinya. Seluruh pim-
pinan, gury, karyawan juga santri ha-
rus merasa bahwa saat ini mereka
sudah mendekat ke arah garis finish.

Justru yang menjadi pertanyaan
artikeliniadalah, ke mana arah Darul
Mursyid setelah 2018. Akankah PDM
akan mengembangkan dan meluas-
kan visinya. Misalnya, Menjadi Pe-
santren terbaik di duniainternasional
diakhir tahun 2025, Menjadi juara di
berbagai olimpiade sains di Asia aau
setidaknya diAsia Tenggara. Sehingga
kita tidak lagi menyaksikan santri-
santri PDM bertarung di dalamnegeri
tetapi sudah merambah ke luar ne-
geri. Alauseperti vang dipertanyakan
teman saya DR, M. Ridwan, MA,
apakah PDM sudah merencanakan
membangun Perguruan Tinggi Aga-
maIslam yang berbasis pengem-
bangan sains 2. ataukah cukup hanya
sampai tingkat Aliyah saja. Tentu saja
PDOM harus sudah mulai memikirkan
visi barunya setelah 2018, Dalam
rangka menjawab pertanyaan artikel
ini, Quo Vadis ¢ maka penulis ber-

Penciri PDM sebagai sebuah pesantren
sains adalah integrasi keilmuan antara

agama dan sains.

maksud menyampaikan poko-
pokok pemikiran yang mudah-mu-
dahan menjadi bahan kajian bagi
keluarga besar PDM ke depan.
Pertama, PDM dipandang perlu
untuk merumuskan desain keil-
muannya sendiri. Setidak-tidaknya
ada model pengembangan sains
yang sekaligus menjadi penciri bagi
PDM. Apakah studi-studi sains di
PDM sama dengan studi-studi sains
yang ada di SMU Negeri, SMU Su-
tomo atau SMU Methodis ? Apa be-
darya anak-anak PDM ketika bela-
jar Biologi dengan anak-anak SMU
yang juga belajar Biologi ? Sebagai
sebuah pesantren sain, tentu saja
PDM harus berbeda. Bukan sekedar
perbedaan simbolik tetapi perbe-
daan yang substantif dan signifikan.
Bagi saya penciri PDM sebagai
sebuah pesantren sains adalah
integrasi keilmuan antara agama
dan sains. Persoalan ini sesung-
guhnya telah menjadi diskursus dan
wacana dunia. Apa yang dikem-
bangkan di Fakultas-Fakultas Sain-
tek seperti di UIN Malang, UIN Jogja,
adalah upaya integrasi keilmuan ini.
Setidaknya PDM harus bergerak dari
model justifikasi ke arah integrasi-
interkoneksi dengan pendekatan
multi, inter bahkan transdisipliner.
Pendekatan justifikasi hanya seke-
darpembenaran. Kita hanya berka-
ta, di dalam Alquran ada ayat ten-
lang penciptaan manusia, ada pen-
jelasan tentang binatang, Ada ayat
yang berkaitan dengan stronomi
dan sebagainya. Jadi ilmu modern
itu tidak asing karena sudah ada
dalam Alquran. Lalu ketika belajar
fisika, biologi atau kimia, anak-anak
disuguhkan ayat-ayat sains. Saya
harus katakan, pendekatan yang
dirckomendasikan bukanlah pen-
dekatan yang seperti ini.
Pendekatanintegrasi hakikatnya
adalah menempatkan Alquran se-
bagaibasis, inspirasi bagi penemuan
ilmu-ilmu modern. Alquran pada
saat yang sama dijadikan sebagai
petunjuk ke arah mana sains dan
tekhnologi itu dikembangkan.
Tegasnya, Alquran bisa berkontri-
busi bukan hanya pada aspek
axiologis ilmu tetapi juga pada epi-
temologisnya. Sekaligus integrasiini
kerjabesar namun bagi PDM sangat
penting untuk menegaskan cirinya
sebagai pesantren sains,
Kecdua, PDM harus mulai men-

cari, mengumpulkan buku-buku
yang berbicara tentang sains dan
agama, Tidak saja menjadi koleksi
perpustakaan tetapi juga menjadi
bahan pengembangan ilmu bagi
guru-guru PDM. Saya setuju, per-
pustakaan memegang peranan
penting bagi pengembangan wawa-
san dan keilmuan santri. Lebih-lebih
bagi sebuah pesantren yang para
santri memang direkayasa untuk
belajar, bermain dan berlatih.

Keriga, PDM harus mulai men-
tradisikan banyaknya ilmuwan
muslim yang bisa datang ke PDM
dan memberikan pencerahan. Bisa
saja PDM menggundang Ahli-ahli
danm TIM dari LIPI yang saat ini
sedang merampungkan tafsirilmiah
Alqurannya. Mereka bicara dihada-
pan para santri, Ini penting bukan
saja untuk memberikan wawasan
dan perspektif baru bagi perkem-
bangan sains tetapi juga meya-
kinkan anak-anak bahwa pilihan
mereka sudah tepat dan sekaligus
mereka sadar misinya cukup berat
mengembangkan IPTEK dan me-
majukan peadaban Islam di dunia.

Keempat. Adalah penting bagi
sebuah lembaga atau organisasi
untuk terus melakukan riset baik
untuk mengevaluasi ataupun untuk
pengembangan. Saya senang, Pak
Jakfar menyadari pentingnya ini.
Sehingga beliau mengundang para
calon sarjana, apakah di level S1
ataukah di level S2 dan S$3, untuk
melakukan penelitian di Dar Al-
Mursyid. hasil riset ini tentu dapat
dijadikan bahan untuk membuat
keputusan baru. Hal ini hemat saya
baik dan harus disambut. Tetapi
tidak kalah pentingnyaadalah, PDM
harus melakukan riset-riset internal,
baik terhadap alimni-alumninya.
keberadaan sanui di rumah atau
lingkungan sekitarnya atau tema-
tema lain. Riset ini s7ngat penting
untuk dijadikan dasa - dalam pe-
ngembangan dan pembaharuan.

Saya percaya, apa yang dipikir-
kan Pimpinan dan Guru-guru di
PDM jauh lebih besar dari apa yang
saya pikirkan Ini, ini hanyalah se-
kedar renungan sckembalinya saya
dari Darul Mursyid. Saya menaruh
harapan besar kepada PDM untuk
bisa melahirkan calon intelektual
Muslim yang bisa membawa ke-
majuan peradaban Islam di masa
datang. Amin.
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